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KAJIAN PUSTAKA

A.Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Lailgwaty tentang penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TGlleams Games Tournameaohtuk
meningkatkan keaktifan peserta didik pada matgqrela fisika materi pokok
kalor kelas VIl — A MTs NU 01 kramat tegal semesganjil tahun ajaran
2011/2012, dengan ketuntasan klasikal keaktifan 75%engan demikian
penerapan model pembelajaran TGT berhasil dilaklikan

Penelitian yang dilakukan oleh Nurnur Nuahsitentang Model
pembelajaran kooperatif tipe TGTTeams Games Tournamentntuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Muoiadiyah 3 depok
Sleman tahun ajaran 2006/2007, Dari hasil penelidadapat bahwa hasil
belajar siswa setelah menggunakan model pembeiaj@a sebesar 70%.

Penelitilian yang dilakukan oleh Tri AgungaBetia tentang penerapan
model pembelajaran kooperatif dengan metd@ams Games Tournament
(TGT) pada materi pokok tata surya semester llafak X MA Darul Ulum
Palangka Raya Tahun Ajaran 2008/2009. Dari hasikliegan aktivitas guru

26,67%, aktivitas siswa 15%, pengelolaan kelas-redta penilaian 3,09,

! Laily Eawaty, Skripsi “penerapan model pembelajaran kooperatif tipe T&datns Games
Tournament) untuk meningkatkan keaktifan pesemik gjada mata pelajaran fisika materi
pokok kalor kelas VII — A MTs NU 01 kramat tegaimester ganjil tahun ajaran
2011/2012Jogja: UIN 2013

2 Nurnur Nurasiah, Skripsi “Penerapan Model pembelagn kooperatif tipe Tgt (Teams
Games Tournament) untuk meningkatkan hasil bekifwa kelas VIII SMP Muhamadiyah 3
depok Sleman tahun ajaran 2006/200dgja:UIN Sunan Kalijaga,2008
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ketuntasan klasikal 85%, dan Ketuntasan TPK 81,28%lah menerima
metodeTeams Games TournamemGT).

Penelitian dalam skripsi ini berbeda denpanelitian sebelumnya, yaitu
dilaksanakan di MTsN 2 Palangka Raya pada siswask¥lll D dengan
Materi getaran dan gelombang. Penelitian ini menggan jenis pendekatan
kuantitatif deskriptif dan mengambil sampel pemihitdengan teknik purposive

sampling.

B. Model Pembelajaran Kooper atif (Cooperative Learning)

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Model kooperatif adalah penpgla yang secara
sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yamg seluh antar siswa
untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpamayaamg dapat
menimbulkan permusuh&rPrinsif dasar pembelajaran kooperatif adalah
siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengsggamanya untuk
mencapai tujuan bersarfi&iswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran
kooperatif didorong atau dikehendaki untuk bekemas pada suatu tugas
bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usaiarmaanyelesaikan

tugasnya.

®kunandar Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkdatuan Pendidikan
(KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Gudakarta: Raja Wali Press PT. Raja
Grafindo Persada, 2007, h. 359-361.

“Made wena, Strated?embelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauamgeptual
Operasional Jakarta: Bumi Aksara, 2010, hal. 189.
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2. Falsafah yang Menjadi Dasar dalam PembelajarareM&abperatif
a. Manusia sebagai makhluk sosial.
b. Gotong royong.

c. Kerjasama merupakan kebutuhan penting bagi kehidozausia.

3. Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Model Kooperatif

a. Siswa dalam kelompoknya beranggapan bahwa merekhidtgp
sepenanggungan bersama”.

b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu an dedbbmpoknya,
seperti milik mereka sendiri.

c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di diaédompoknya
memiliki tujuan yang sama.

d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawapsana diantara
anggota kelompoknya.

e. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hhmBagghargaan
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelomp

f. Siswa berbagi kepemimpinan dan membutuhkan ketel@mpntuk
belajar bersama selama proses belajar mengajar.

g. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secdradoal materi

yang ditangani dalam kelompok kooperétif.

°Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaraniakarta: Kencana Prenada Group,
2010, h. 26.

®Rusman.201Model-Model ~ Pembelajaran  Mengembangkan  Profesisnadi
GuruJakarta: PT Raja Grafindo, h. 208
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4. Ciri-ciri Pembelajaran Model Kooperatif
a. Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tingdgaisg, rendah.
b. Siswa dalam kelompok sehidup semati.
c. Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yamg.s
d. Membagi tugas dan tanggung jawab sama.
e. Akan dievaluasi untuk semua.
f. Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk bekmsfaama.

g. Diminta mempertanggungjawabkan individual materig/ditangan.

5. Tujuan Pembelajaran Model Kooperatif
a. Individual: Keberhasilan seseorang ditentukan oleh orang itodse
tidak dipengaruhi oleh orang lain.
b. Kompetitif: Keberhasilan seseorang dicapai karena kegagalamgra
lain (ada ketergantungan negatif).
c. Kooperatif: Keberhasilan seseorang karena keberhasilan oramg, la

orang tidak dapat mencapai keberhasilan dengan isend®

6. Sintaks Pembelajaran Model Kooperatif
Terdapat enam langkah utama atau tahapdalam pelajaran yang
menggunakan pembelajaran kooperatif, pelajaran ldindengan guru
menyampaikan tujuan pelajaran dan memotivasi siswiak belajar. Fase
ini diikuti oleh penyajian informasi, sering kalienigan bahan bacaan

daripada secara verbal. Selanjutnya, siswa dikebtixgn ke dalam tim-

"yatim Riyanto,Paradigma Baru Pembelajarah. 269.

8bid., h. 271.
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tim belajar. Tahap ini diikuti bimbingan guru padaat siswa bekerja
bersama untuk menyelesaikan tugas bersama merase terakhir
pembelajaran kooferatif meliputi presentasi hakhiakerja kelompok,
atau evaluasi tentang apa yang telah mereka peld@r member
penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maugvialin

Secara singkat langkah-langkah model kodipereampak pada tabel

berikut:

Tabd 2.1 Langkah-L angkah M odel Pembelajaran K ooper atif

Fase Tingkah Laku Guru

Fase-1

Menyampaikan Guru  menyampaikan  tujuan

tujuan dan pelajaran yang ingin dicapai pada

memotivasi siswa pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.

Fase-2 Guru  menyajikan  informasi

Menyampaikan kepada siswa dengan jalan

informasi demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

Fase-3 Guru menjelaskan kepada siswa

Mengorganisasikan bagaimana caranya membentuk

siswa ke dalam kelompok belajar dan membantu

kelompok-kelompok setiap kelompok agar melakukan

belajar transisi secara efesien.

Fase-4 Guru membimbing kelompok-

Membimbing kelompok belajar pada saat

kelompok  bekerja mereka  mengerjakan  tugas

dan belajar mereka.

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar

Evaluasi tentang materi yang telgh
dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.
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Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk

Memberi menghargai baik

penghargaan upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompoR.

C. Modd Pembelajaran K ooperatif Tipe Team Game Turnament (TGT)

Model pembelajaraiieams Games Tournamet&sT) adalah salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan sidalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotaan 5 sampai 6 asewgp yang memiliki
kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau rag ymerbeda. Guru
menyajikan materi, dan siswa bekerja dalam kelompuireka masing-
masing. Dalam kerja kelompok guru memberikan LKSpaka setiap
kelompok. Tugas yang diberikan dikerjakan bersaamaas dengan anggota
kelompoknya. Apabila ada dari anggota kelompok yaidgk mengerti
dengan tugas yang diberikan, maka anggota kelorpao§ lain bertanggung
jawab untuk memberikan jawaban atau menjelaskars®elum mengajukan
pertanyaan tersebut kepada guru. Akhirnya untuk asékan bahwa seluruh
anggota kelompok telah menguasai pelajaran, maka&ube siswa akan
diberikan permainan akadentik. Sebagaimana hadits Anas Bin Malik

membuat gembira, mudah dan kompak.

-

V35500 06 Al adle 4 e 0 e ol Gl e

s8¢ o

| 585 31 550 1 g plend (atall AL 8 g Al 4a ja)

°Rusman. 2010.Model-Model Pembelajaran Mengembangkarofesionalisme
Guru.Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, h. 211

9sjoni.2011Pembelajaran Kooferatif meningkatkan kecerdasan ukokasi antar
peserta didikrogyakarta: Pustaka Belajar.
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Artinya: Dari Anas bin Malik dari Nabi SAW "mudahkiah dan jangan
kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membard. (HR.
Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-du’f

Hadist di atas menjelaskan bahwa proses e@mban harus dibuat
dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswla tedtekan secara
psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suabdwmdas, serta apa yang
diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran hagas menggunakan
metode yang tepat disesuaikan dengan situasi dagiskoterutama dengan
mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar.

Meskipun dalam islam banyak hal yang telahudahkan oleh Allah
akan tetapi perlu diperhatikan bahwa maksud kenmard&lam bukan berarti
kita boleh menyepelekan syari'at islam dalam haldgdikan, mencari-cari
ketergelinciran atau mencari pendapat lemah sebbagama agar kita bisa
seenaknya, namun kemudahan itu diberikan dengaaralagar kita selalu
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi laranganNya

Secara umum TGT sama saja dengan STAD kecuali Is#tuTGT
menggunakan turnament akademik, dan menggunakarkkis dan sistem
skor kemajuan individu di mana para siswa berlorsbhagai wakil tim
mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akaklesebelumnya setara
seperti mereka. TGT sangat sering digunakan dengeambinasi dengan
STAD, dengan menambahkan turnament tertentu padktist STAD yang

biasanya. Langkah-langkah TGT adalah sebagai leriku

* http://www.multazam-einstein.com.html (Online 30rAR015)
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1. Persiapan

Pada awal pembelajaran guru menyapaikanrinddé&am penyajian
kelas atau sering juga disebut dengan presentasas.keGuru
menyampaikan tujuan pembelajaran, pokok materipgarjelasan singkat
tentang LKS yang dibagikan kepada kelompok. Kegidta biasanya
dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengaamak yang
dipimpin oleh guru. Pada saat penyajian kelas peskdik harus benar-
benar memperhatikan dan memahami materi yang da&arp guru,
karena akan membantu peserta didik bekerja lebik feeda saat kerja
kelompok dan pada saat game atau permainan akaenimkan skor
kelompok®?

2. Belajar dalam kelompok

Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompb&rdasarkan
kriteria kemampuan peserta didik dari ulangan hasebelumnya, jenis
kelamin, etniknandras. Kelompok terdiri dari 5 samf orang peserta
didik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalanateri bersama
teman kelompoknya dan lebih khusus untuk mempéw@iamnggota
kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal el game atau
permainan. Dalam belajar kelompok ini kegiatan pasdidik adalah
mendiskusikan masalah-masalah, membandingkan jawabameriksa,

dan memperbaiki kesalahan-kesalahan konsep temarge/a

2Slavin Robert.200&00perative Learning Teori, Riset dan Prakt@andung: Nusa
Media, hal. 169
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3. Permainan

Permainan pada tiap meja turnamen dilakukan deatyaan sebagai
berikut: pertama, setiap pemain dalam tiap meja emietkan dulu
pembaca soal dan pemain yang pertama dengan cdianuKemudian
pemain yang menang undian mengambil kartu undiaig yeerisi nomor
soal dan diberikan kepada pembaca soal. Pembakcaksmamembacakan
soal sesuai dengan nomor undian yang diambil obeham. Selanjutnya
soal dikerjakan secara mandiri oleh pemain danrmang sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan dalam soal. Setelahwaktuk mengerjakan
soal selesai, maka pemain akan membacakan hasfjgahknya yang
akan ditanggapi oleh penantang searah jarum jamelafeitu pembaca
soal akan membuka kunci jawaban dan skor hanyarikiipe kepada
pemain yang menjawab benar atau penantang yangnmzertkali
memberikan jawaban benar.

Jika semua pemain menjawab salah maka kartu daradaja.
Permainan dilanjutkan pada kartu soal berikutnyapsa kartu soal habis
dibacakan, dimana posisi pemain diputar searalmjgam agar setiap
perserta dalam satu meja turnamen dapat berpebagaepembaca soal,
pemain dan penantang. Disini permainan dapat dilakuberkali-kali
dengan syarat bahawa setiap perserta harus mempasgnpatan yang

sama sebagai pemain, penantang dan pembacX soal.

Blsjoni.2011Pembelajaran Kooferatif meningkatkan kecerdasan ukokasi antar
peserta didikrogyakarta: Pustaka Belajar. H. 85-86
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Kelompok 2
?v -
Kelompok 1 > Kelompok 3

e

Gambar 2.1 Skema Penempatan Meja pada Turnamen

4. Rekognisi Tim
Segera setelah turnamen selesai, tentukanlah iskatan persiapkan
sertifikat tim untuk memberi rekognisi kepada timrgah skor tertinggi.
Untuk melakukan hal ini, pertama-tama periksalain{poin turnamen
dari tiap siswa tersebut ke lembar rangkuman danya masing-masing,
tambahkan seluruh skor anggota tim, dan bagilalgatejumlah anggota
tim yang bersangkutan.

Tabd 2.2 Skor Tim

Kriteria (rata-ratatim) Penghar gaan
40 Tim Baik
45 Tim Sangat Baik
50 Tim Super

Sumber: Robert E. Slavin.2005.Cooperative Leariiiegri, Riset dan

Praktik.Bandung: Nusa Media

Seorang guru sangat penting untuk merekognasi tmpréstasi,
sangat penting untuk mengkomunikasikan bahwa kesaks tim itu

(bukan hanya kesuksesan individu) merupakan sesymtg penting,
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karena inilah yang akan memotivasi para siswa unteknbantu teman
satu timnya belajaf*

Kelebihan dan kekurangan TGT sebagai beriku

. Para siswa di dalam kelas-kelas yang menggunakah m@&mperoleh
teman yang secara signifikan lebih banyak darirkelok rasial mereka
dari pada siswa yang ada dalam kelas tradisonal.

. Meningkatkan perasaan/persepsi siswa bahwa hasj yereka peroleh
tergantung dari kinerja dan bukannya pada kebengatu

. TGT meningkatkan harga diri sosial pada siswa.

. Keterlibatan siswa lebih tinggi dalam belajar baraa

Sedangkan kelemahan TGT adalah sebagai berikut:

. Bagi guru, sulitnya pengelompokan siswa yang merygukemampuan
heterogen dari segi akademis. Kelemahan ini akpatd#atasi jika guru
yang bertindak sevagai pemegang kendali teliti mdalmenentukan
pembagian kelompok. waktu yang dihabiskan untukudisoleh siswa
cukup banyak sehingga melewati waktu yang sudadtagikan, kesulitan
ini dapat diatasi jika guru mampu menguasai kedaarm menyeluruh.

. Bagi siswa, masih adanya siswa berkemampuan tikuggng terbiasa dan
sulit memberikan penjelasan kepada siswa lainnyatukJ mengatasi

kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing derggk siswa yang

“Slavin Robert. 2010Cooperatif Learning Teori Riset dan PraktiRandung: Nusa
Media. H. 174-176



22

mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dampu
menularkan pengetahuannya kepada siswalain.

D.Belajar dan Hasil Belajar

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses umemperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, mempernpeaikaku, sikap dan
mengokohkan kepribadidfi Selain itu dengan ilmu pengetahuan yang
diperolehnya manusia dapat mempertahankan direlyagai makhluk yang
mulia dan memiliki derajat yang tinggi sesuai dengarfirman Allah SWT

sebagai berikut :

OxCNAA Lo I o O&5-Q@08% OO
ALEE e QA S+ ONO B MUARCOIL -7
LaNEOR X AO M W - OR* B O OOXIHAe &
HXXIBONHOOG B3RO Mg g 0o
= ONA FONOOO B FEAEv e + oI
BXOVO> e a0 B-OVOD S b S
OxCNOA Lo F 4503 PA0lOOD
*xCQ LA Lo I @O0 AZAECRE BXURCEIE -0
HBoHN D M Wwa e BI-U=D «OANL
s RNIONE + 70 @0 =6 CRAIY 0RO
EDD P <KOBONEAIHK ¢S ADHAOL D¢ 2
Artinya:"Hai orang-orang beriman apabila kamu dilkan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkaiminiscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dkeata"Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menirggi orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa gyakamu
kerjakan”.*’

> Slavin Robert. 2010Cooperatif Learning Teori Riset dan Prakti&andung: Nusa
Media.

®Suyono dan Hariyanto.20Belajar dan PembelajaraBandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, h. 9

7 Al-Mujaadilah [58]:11.
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Menurut Davies (Aunurrahman. 2010: 113-114), megafikan beberapa
hal yang dapat menjadikan kerangka dasar bagi @eaer prinsip-prinsip

belajar dalam proses pembelajaran, y&itu;

1. Hal apapun yang dipelajari murid, maka ia harus peajarinya
sendiri. Tidak seorangpun yang dapat melakukan akagi belajar
tersebut untuknya.

2. Setiap murid belajar menurut tempo (kecepatanngmaglis dan untuk
setiap kelompok umur, terdapat variasi dalam keeepaelajar.

3. Seorang murid belajar lebih banyak bilamana sdaagkah segera
diberikan penguatan.

4. Penguasaan secara penuh dari setiap langkah-laqgmabelajaran,
memungkinkan murid belajar secara lebih berarti.

5. Apabila murid diberikan tanggung jawab untuk merael sendiri,
maka ia lebih termotivasi untuk belajar, dan ia rakeelajar dan

mengingat lebih baik.

Setiap perilaku belajar tersebut selalarditi oleh ciri-ciri perubahan

yang spesifik antara lain seperti dikemukakan k.

1. Belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspeikdaipn yang
berfungsi terus menerus, yang berpengaruh padaesproelajar

selanjutnya.

Baunurrahman.2018elajar dan PembelajaraBandung:Alfabeta, h. 113-114
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2. Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang tarsidividual.

3. Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan, yaiah arang ingin

dicapai melalui proses belajar

4. Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh,ibatkén

keseluruhan tingkah laku secara integral.

5. Belajar adalah proses interaksi.

6. Belajar berlangsung dari yang paling sederhana aampada

kompleks.

Dari pembahasan tersebut ditegaskan bahwa cirrs Kedajar adalah
perubahan, yaitu belajar menghasilakn perubahalakerdalam diri peserta
didiik. Belajar menghasilkan perubahan perilaku gya®cara relative tetap
dalam berfikir, merasa, dan melakukan pada diriepasdidik. Perubahan
tersebut terjadi sebagai hasil latihan, pengalandan, pengembangan yang

hasilnya tidak diamati secara langsdng.

Berperan pada kemajuan, berpendapat bahwa adaapebgyarat yang
harus diperhatikan dalam pelaksanakanpengajarangéelgif, antara lain

sebagai berikut®

1. Belajar secara fisik, baik mental maupun fisik
2. Guru harus menggunakan banyak metode pada waktgajaen
3. Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuarkgmebangan siswa

selanjutnya melalui proses belajar

19 Syaiful Sgala.2008onsep dan Makna PembelajarBandung: Alfabeta, h. 53

2sSlameto,2003Belajar dan Faktor-Faktor ..hal.92
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4. Kurikulum yang baik dan seimbang
5. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual
6. Guru akan mengajar efektif bila selalu membuat qpEaeaan sebelum
mengajar
7. Pengaruh guru yang sugesif perlu diberikan pulaéasiswa
8. Seorang guru harus memiliki keberanian menghadapwassiswanya,
juga masalah-masalah yang timbul waktu proses ngndmeelajar
berlangsung
9. Guru harus mampu menciptakan suasana demokratekdiah
10.Pada penyajian bahan pelajaran pada siswa, gulu memberikan
masalah-masalah yang merangsang untuk berfikir
11.Semua pelajaran yang diberikan pada siswa pentediiasikan
12.Pelajaran disekolah perlu dihubungkan dengan kehilyang nyata
di masyarakat
13.Dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banya&mber
kebebasan pada siswa, untuk dapat menyelidiki semdengamati
sendiri, belajar sendiri, dan mencari pemecaharalalasendiri.
14.Pengajaran remedial.
Hasil belajar adalah bila seseorang teldhjdreakan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya daaktichhu menjadi tahu, dan
dari tidak mengerti menjadi mengettiDimyati dan Mudjiono mengatakan

hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandangida sisi yaitu sisi siswa

Zl0emar Hamalik, 200Broses Belajar MengajaBandung: Bumi Aksara,, h.45.
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dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajarerupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingRada saat sebelum
belajar® Selain itu hasil belajar juga dipengaruhi oleh giratan,

pendengaran dan hati agar bersyukur dengan hdajhbgang kita peroleh

sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:

@DTLHE LI 1 2178 m [N + o 90
oo AL, T ORIV &AL AN €<
=R>Ry e G0 * SO X] A SMUACOREY D¢ =
ALO00WwWa I RE2EAE+w

BOROQY X MoF @ 90 4OQOROIAT Do @0
IR D HORGAE] ¢ ¢ e JLAE+HRAD @
Artinya :"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perutuimu dalam

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia meémkamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bdasgu*

Dalam sistem pendidikan Nasional rumusamatuj pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, memgakan klasifikasi hasil
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besanbaginya menjadi
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektifndanah psikomotorik. Di
bawah ini akan lebih dijelaskan mengenai ketigahaersebut, di antaranya
1. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajalektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatamahmanan, aplikasi,

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek rpartdisebut kognitif

2Dimyati dan Mudjiono1999%elajar dan Pembelajaragrlakarta: Rineka Cipta, h. 250-251.

2 Al-Nahl [16]:78
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tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya terknkegnitif tingkat
tinggi.
2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yardjritelari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiargarssasi, dan
internalisasi.
3. Ranah Psikomotoris
Ranah psikomotoris berkenaan dengan halsijdbeketerampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspakniygerakan refleks,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptelafrihonisan atau
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakspresif dan
interaktif. Ketiga ranah tersebut menjadi objek ijaéan hasil belajar.
Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yaraing banyak dinilai
oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengaralipuan para siswa
dalam menguasai isi bahan pengajaran dan padait@néehi peneliti
hanya meneliti mengenai hasil belajar dalam ranadnikif dan ranah

afektif saja®*

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkaahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelabelajar baik berkenaan
dengan hasil belajar intelektual dan sikap maupangyberkenaan dengan

keterampilan.

Znttp://www.eprints.uny.ac.id/9829/2/bab2.p(Dnline 13 November 2013)
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E. Kajian Pokok Materi Getaran Dan Gelombang

1. Getaran

Ketika kecil kamu mungkin pernah bermainregn dalam permainan
ini kamu selalu bergerak bolak-balik naik turun.tiKe kamu memukul
kulit drum, tampak olehmu kulit drum bergerak bekstik naik turun.
Nah, gerak bolak-balik secara periodic melalui sudik seimbang inilah
yang disebut getar#n.Sebagaimana Allah SWT berfirman:

HFEIOOHRLE: OMx o Oxm=@RO $OQ e
T0E YO OCHN W HHXOAT70D>DMwa H

*§) AR @0 g s e P 8 SM =SB
OASTE* €©0+aiB0M CIOBONE 0 3
LRE £ C+HORNTT

Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah mengulangigiabagi
manusia dalam Al Quran Ini bermacam-macam perumpamalan
manusia adalah makhluk yang paling banyak membarifah

Ayat diatas merupakan pernyataan Allah SWT tenkamglungan Al-Quran
yang mengingatkan kita dengan berbagai perumparseeara berulang-
ulang. Apabila kita perluas makna ayat diatas dernmaistiwva atau gejala

fisis bahwa Allah menciptakan alam semesta dengajudmya atau

% Marthen Kanginan.200[PA Fisika untuk SMP Kelas VIGimahi: Erlangga, h. 134
2% Al-Kahfi [18]: 54.
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materinya selalu bergerak secara beri-ulang. Gerak berularulang

dalam ruang berdeme satu sering kita sebut sebagai geté’

Getaran dapat juga diamati pada sebuah pegas gpirgl salah sal
ujungnya digantungkan sedangkan ujung lainnya dibeban. (liha
Gambar 2.1). ketika pegas ditarik ke bawah danpddkan maka peg
akan melakukan getaran. Selain itu getaran jugatdéipebulkan denga
cara menggantungkan beban pada sebuah tali, kemuskban it

diayunkan. (Lihat gambar 2

Gambar 2.2Pega Gambar 2.3 Bandul Sederhana

Perhatikan kembalgambar 2.1! pegas dikatakan melakukan
getaran jika beban bergerak da~ d — f — d —e sedangkan pada ayur

sederhana(gambar 2.2) satu getaran jika bebanrbkrdari g— h —g — i -

g.

Pada gambar 2.1 titik d disebut titik seimbanglasgkan ada
gambar 2.2 titik seimbangnya ditunjukkan oleh tgikarak yang ditempu

beban dari titik seimbangnya disebut simpangan, jladk d— e dan g — h

%7 http://www setetese.blogot.com..htmionline 30 April 2015)
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disebut simpangan.simpangan terbesar dari titikmis@ngnya disebut
amplitudo. Amplitude diberi lambing A, dengan satumaeter. Pada gambar
2.1 titik e dan f menunjukkan titik terjauh yangoda dicapai beban maka

jarak d — e dand — f disebut amplitudd.

a. Periode Getaran
Peride getaran adalah selang waktu yangridigae untuk
menempuh satu getaran. Periode getaran dilamband&agan T,
dengan satuan dalam S| adalah®{dpengan demikian, periode dapat

didefinisikan dengan persamaan:

t
T=-
n

Dengan T = Periode (sekon)
n = Jumlah Getaran
t = waktu (s)
b. Frekuensi Getaran
Frekuensi getararf) adalah banyaknya getaran yang dilakukan
benda dalam satu sekthAtau jumlah getaran yang terjadi dalam 1
sekon ini disebut frekuensi getaran. Misal dalam s&Bon, bandul

mengalami 30 getaran. Maka frekuensi bandul tetsatalah

f=2>=3Hz

10

3unardi.2007. Pelajaran IPA Fisika untuk SMP/MTslakeVIll.Bandung: CV.
YRAMA WIDYA, h. 143
“lbid 144

¥Marthen kanginan.200Kandiri Mengasah Kemampuan Diri Fisika untuk SMPET
Kelas VIIL.Cimahi: Erlangga, h. 73
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Dalam sistem ( Sl ), satuan frekuensi diakah dalam hertz dan
disingkat Hz. Berdasarkan contoh di atas, frekugesran pada bandul

adalah 3 HZ!

=+ |3

Denganf = Frekuensi Hz
n = Jumlah Getaran
t = waktu (s)

Hubungan antara Periode dan Frekuensi

Dari definisi dan persamaan antara periode fiekuensi maka

hubungan antara periode dan frekuensidapat dingatak

- N

atau f -

h| =

Dengan f= frekuensi (hertz, disingkat Hz)
T = periode (s¥
. Resonasi
Resonansi adalah turut bergetarnya sebuatabekibat getaran
benda lain. Akibat resonansi berupa membesarnyditadg getaran
benda itu. Peristiwa resonansi berperan pentingnddehidupan Kkita.
Kamu dapat mendengar bunyi, karena telingamu beagsd dengan

bunyi itu. Pernahkah kamu memutamer radiomu untuk mencari

3Tim Abdi Guru.2008.IPA Fisika untuk SMP Kelas V@i&karta: Erlangga, h. 80
#Marthen Kanginan, 200TPA FISIKA untuk SMP Kelas VIIICimahi : Penerbit
Erlangga, h,135
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pemancar radio kesukaanmu? Pada saat itu berarti karupaya agar
radiomu beresonansi dengan frekuensi pemancar Reristiwva
resonansi tidak selalu menguntungkafi. Dimana Allah SWT

Berfirman:

R Vo axXIORIFE G4 €CHUEHOOXIZ
O B-AC¢&OEO8em S>OX AP YO s
RGP 20V 0O OAY F20. 23503 -HO

Artinya: “Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalureka

ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mmgyat
yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal meteka

Ayat diatas berkaitan dengan resonasi, Tafsidonesia / DEPAG
“akan tetapi sebagaimana halnya kaum Nabi Lut, UN=ti Syuaib
pun durhaka dan tidak mau menerima nasihat NabaiByMereka
malah mendustakannya. Oleh karena itu berlakulahalStuhan.
Ketika mereka dengan terang-terangan mendustaitsgatelah diberi
peringatan berulang-ulang, maka tibalah waktunyahAlmengazab
mereka. Bumi tempat kediaman mereka diguncangleinggmpa yang
menggetarkan dan menghancurkan tanah kediaman anekédreka

mati jungkir balik dan ditelan bumi, tanpa bergeledi”. >

%3uyono dkk.2008mu Pengetahuan Alam Sekolah Menengah
Pertama/MadrasyahTsanawiyah Kelas Vllakarta: Pusat PerbukuanDepartemen
Pendidikan Nasional Tahun 2008

3 Al-Ankabut [29]: 37

* http://www.tafsir.web.id/2013/03/tafsir-al-ankabagat-37.html (online 30 April
2015)
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2. Gelombang
Isilah sebuah ember dengan air -kira dua pertiga penuh. Tung
air sampai tenang kemudian celupkan jari telunjukvail turun berular-

ulang (Gambar 2.3

Amati apa yang terjadi dalam ember. Tampak ole usikan jari
telunjukmu menghasilkan riak lingkaran pada perraunkair. Selanjutnyze
riak ini memancar radial keluar dari tempat di mgaramu dicelupkar®
Jadi gelombang adalah getaran yang merambat. @ataradalah suat
bentuk energy. Karena merupakan energy, maka getardapat beruba
bentuk dab dapat pula berpindah tempat. Perpindgélambang dari sai
tempat ke tempat lain dapat melalui zarantara (medium) atau tan
melalui zat perantara (ruang hampa). Getaran padampang yan
melalui zat perantara akan mengakibatkan zat yalgjuidya akar
bergetar. Getaran zat yang dilaui gelombang mehbgtéan partike-
partikel zat bergetar ke atdan kebawah atau kekiri dan kekanan dari
kesetimbangannya dan bergetar r-mundur atau mendel-menjauh dari

sumber gelombang melawan titik kesetimbangar®’

¥Marthen Kanginai 2007 IPA FISIKA untuk SMP Kelas VIIICimahi : Penerbit
Erlangga, h,13¢

3"Tim Abdi Guru.2008.IPA Fisika untuk SMP Kelas Vliakarta: Erlangga, h. -82
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Berdasarkan medium perambatannya gelombéeglakan menjadi
2, yaitu gelombang mekanik adalah gelombang yangeriekan medium
untuk perambatan getaran. Contoh: gelombang &lbngbang bunyi, dan
gelombang permukaan air. Sedangkan, gelombangtraiekgnetik
adalah gelombang yang dapat merambat melalui robampa® Selain itu

Allah berfirman tentang gelombang:

§ O L[N O TR IT JORNR s o0
| NEER 16> el > RICRRRT R ARIBKO
HAE QB FORON, w e SEISE 232N (I=€ P4
ROHO X440 100 OO0 ®Pd="0 ITINHE
1%y _DE2INT-Nm = > @EcH> AMea I

DOV S0 TRNE BHXUAAC I =940, 1w @0
BN ¢)ORGAEL ¢ M A<HAE % HED 12 @0

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nyaa#gh bahwa
dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita geafibir73] dan
untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nyastipaya
kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya[1174] darga) supaya
kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahn kamu
bersyukur”>*

Ayat diatas berkaitan dengan gelombang démaecara umum
“angin” disini sebagai angin yang bertiup membawaara untuk
menurunkan air hujan dan angin yang meniup kaparlagar dapat
berlayar dilautan. Kita merasakan kedekatan makngih” dalam ayat ini

adalah gelombang. Bukan saja gelombang bunyi yaemgbawa berita

%Sunardi.2007. Pelajaran IPA Fisika untuk SMP/MTslakeVIll.Bandung: CV.
YRAMA WIDYA, h. 149

39 Ar-Rum [30]:46
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tetapi juga gelombang radio atau gelombang elekigmat yang mamg

dipancarkan kesegala penjuru dunia bahkan selagatjraya in*

a. Jenisdenis Gelombar
Berdasarkan dengan melihat arah getaran terhacdp ramba
gelombang, gelombang dibagi dua jenis yaitu gelomgb@anversa
dan gelombang longitudin
1) Gelombang Tranvers
Gelombang tranversal adalah gelombang yang aralnagetyz

tegak lurus terhadap arah rambatar® Gelombang ini terdir

Gambar 25 Diagram bagiafragian gelombang transvel

a-b-cdane-f-g bukit gelombang

c-d-e = lembah gelombang

b danf = puncak gelombang

d = dasar gelombang

a, ¢, edan g = simpulsimpul gelomban

“° http://www setetese.blogspot.cc.html (online 30 April 2015)
“Marthen Kanginai 2007 IPA FISIKA untuk SMP Kelas VIIICimahi : Penerbit
Erlangga, h,14.
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b-b’ dand-d’ = amplitudo

Satu gelombang transversal terdiri atas satu bukit dazio
lembah. Untuk gambar di atas berlaku : panjang gatambanc
sama dengan panjang satu bukit dan satu lel a-b-c-d-eataub-
c-d-ef atau c-d-e-f-g, dan seterusnya. Panjang satu gelomt
dapat dilarbangkan dengan lambda)( Jadi untuk gelombar
transversal, A - lintasama-b-c-d-epanjanga-b = 1/4A, panjanga-b-
c = 1/2\, panjanga-b-c-d= 3/4\ dan seterunya.

Contoh gelombang transversal yang sering ditemulatant
kehidupan sehée-hari adalahgelombang tali, gelombang air, d
gelombang cahay*
2) Gelombang Longitudin
Gelombang Longitudinal adalah gelombang yang

rambatnya searah dengan arah getara®®

pusat pusat
renggangan renggangan
pusat rapatan l pusat Iapatan 1 Tskin ronEesneRs

1'1'1“1. “,"‘. '1"

Gambar 26 gelombang longitudinal

“2Tim Abdi Guru.20(7.IPA Fisika untuk SMP Kelas Vlil.Jakarta: Erlangbagt

*3Sunardi.2007. Pelajaran IPA Fisika untuk SMP/MTslakeVIil.Bandung: CV
YRAMA WIDYA, h. 151
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Gambar di atas menunjukan panjang rapatan pinjang
regangan tidak sama, panjang gelombang didefimsikebagai
jarak antara dua pusat rapatan yang berdekaiamalk AQ atau
jarak antara dua pusat regangan yang berdeka@rak( BD.
Sedangkan jarak antara pusat rapatan dan pusatgesgayang
berdekatan AB atau BC) adalah %2 panjang gelombang @.2

Contoh dari gelombang longitudinal adalah gelomdaungyi.

b. Besaran Pada Gelombang
1) Panjang Gelombang
Panjang Gelombang adalak) @dalah jarak yang ditempuh
oleh gelombang dalam waktu satu periét#lisal panjang suatu
gelombang yang setiap 10 gelombang panjangnya l0naka
panjang setiap gelombang { dapat ditentukan sebagai berikut.
2) Cepat Rambat Gelombang
Jarak yang dilalui oleh gelombang dalam ratatnya
ditempuh dalam waktu tertentu. Besarnya jarak yditgmpuh

oleh gelombang dalam tiap satuan waktu disebut capebat'®
S
V==
t

Dengan:

“Tim Abdi Guru.2007.IPA Terpadu untuk SMP/MTs Keldll.Jakarta: Erlangga, h.
284

“*Tim Abdi Guru.2007.IPA Fisika untuk SMP Kelas Vlékarta: Erlangga, h. 85

**Tim Abdi Guru.2007.IPA Terpadu untuk SMP/MTs KeMBl.Jakarta: Erlangga, h.
284
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V = cepat rambat gelombang (m/s)
s = jarak yang ditempuh (m)
t = waktu tempuh (s)
Dengan demikian hubungan antdérekuensi( f ), panjang

gelombang X), dartepat rambat (v) dapat ditulis dengan

persamaan: 1=

f

Karena= % , maka persamaan di atas juga dapat di tulis

A=v.T

Dengan A = Panjang gelombang (m)
v = Kelajuan rambat gelombang (m/s)

f = Frekuensi (Hz)

Mengukur kedalaman laut, Gelombang bunyi ultrasonik
dapat digunakan untuk mengetahui sesuatu yang deliadawah
permukaan air. Para nelayan modern memanfaatkaaditera
gema untuk mencari kumpulan ikan di bawah air deradat yang
disebut sonar. Gelombang ultrasonik juga diman&atkintuk
mengetahui bentuk permukaan laut. Dengan alat skadalaman
laut dapat dipetakan. Alat sonar memancarkan gedogb

ultrasonik ke dasar laut dan dipantulkan kembahgbermukaan
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dasar laut. Hasil pemantulan diterima otebeiverpada alat sonar

yang dipasang di kapallihat pada gambar 2.6

Bidang paniul
(dasar iaul'-
,ﬂz : e e ¥,
Gaanl2.8 Mengukur kedalaman laut

Persamaan mengukur kedalaman laut

s=pt
2

Keterangan : s = Jarak yang akan ditentukan (m)

V = cepat rambat bunyi (m/s)

t = waktu yang digunakan untuk menemgui kali

perjalanan (s)
3) Pemantulan Gelombang
Bayangkan sebuah tali yang salah satu ujagitambatkan

pada sebuah tiang . jika ujung bebas tali terskbotu getarkan,
maka gelombang yang timbul akan bergerak dari tangamenuju
ke tiang. Sesampingnya pada tiang. Gelombang tgrdelmyata
ternyata terpantul kembali menuju tanganmu. Pidratbahwa

pulsa yang dipantulkan akan terbalik (lihat ganha). sebaliknya,

*'Saeful Kharim.200&elajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar.untukalsevIl|
SMP/Mts.Jakarta: PT Setia Purna Inves, h. 275
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jika ujung tetap tali dibuat sebagai ujung bebasyda cara memb:
cincin pada tiang, maka pulsa gelombang akan difjear dengan

arah yang sama dengan pulsa yanang (lihat gambar :8).*

pibe

Gambar 29 Gelombangtalil  Gambar 2.G@lombang tali
4) Gelombang dalam Kehidupan Se-hari
Gelombang dalam kehidupan se-hari banyak hal yan
berhubungan dengan konsep gelombang. Kita pergiakéai akar
terlihat gelombang laut (ombak) bergerak menujuao:
Gelombang laut banyak digunakan untuk kegiatanratghair,

sepertiselancar air, selancar angin, dan jetski.

lermbah gelombang N s
T puncok gelombang  PECIAN gelombang

pantdl

L3

L
e T, i, SR e o i ‘-{I
e g L, - _...—...—__"'"“:-.»c""
el L e il o

“**Tim Abdi Guru.20(7.IPA Fisika untuk SMP Kak VIll.Jakarta: Erlangga, h.
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Gambar 2.9 contoh gelombang laut
Allah SWT berfirman:

€COOOCHOAIX O em CHUEHOO o
O\« DE€eORI=>¢E OxCN A Lo -0
s&rOSASONNTL 0 EcH-> #ANwa
B NEHO0E O AA Lo S
ALK& OIEFRO Pz m et WL JORPR B eV e
&V OOR rrME AL B €E Lo

.08

Artinya: “Maka mereka mendustakan Nuh, Kemudian ikam
selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya rdala
bahtera, dan kami tenggelamkan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat kami. Sesungguhnya merekiahada
kaum yang buta (mata hatinya)*.

Selain bermanfaat, gelombang lautan pua gkngat besar
dapat menimbulkan bencana. Peristiwa bencana atsnpa bumi
dan gelombang tsunami ini terjadi di samudra Hinmldilat provensi
Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumatra Utara padgabi26
Desember 2004. Gelombang Tsunami ini terjadi karadanya
gempa bumi di dasar laut yang menyebabkan terbeyduk
gelombang. Gelombang yang terbentuk itu terbakh anenuju ke

daratan dengan kekuatan be¥ar.

49 Al-A'raaf [7]: 64

*°Sunardi.2007. Pelajaran IPA Fisika untuk SMP/MTslakeVIll.Bandung: CV.
YRAMA WIDYA, h. 157



